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Pasak Bumi (Eurycoma longifolia) banyak digunakan sebagai tonik dan
suplemen herbal. Gelatin berperan sebagai bahan pengikat dalam tablet,
memengaruhi sifat fisik granul dan tablet. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi gelatin terhadap karakteristik granul
dan tablet ekstrak Pasak Bumi terfermentasi. Metode: Metode penelitian
eksperimental laboratorium meliputi pembuatan ekstrak fermentasi dengan
Aspergillus oryzae, granulasi menggunakan gelatin 5% (F1) dan 15% (F2), serta
evaluasi sifat fisik granul (waktu alir, sudut diam, indeks pengetapan, distribusi
ukuran partikel, kadar air) dan tablet (keseragaman bobot dan ukuran, kekerasan,
waktu hancur). Hasil: Hasil menunjukkan F1 memiliki waktu alir 4,87 + 0,08
g/detik dan sudut diam 24,82° + 0,72, sedangkan F2 memiliki waktu alir 4,69 +
0,10 g/detik dan sudut diam 27,58° £ 1,15, menandakan aliran F1 sedikit lebih
baik. Indeks pengetapan F2 lebih rendah (8,33% = 0,63) dibanding F1 (15,94%
* 0,63), menunjukkan kompresibilitas granul lebih tinggi. Tablet kedua formula
memenuhi keseragaman bobot, ukuran, dan waktu hancur. Kesimpulan: Variasi
konsentrasi gelatin memengaruhi karakteristik fisik granul dan tablet ekstrak
Akar Pasak Bumi, di mana formula dengan gelatin 5% memiliki aliran granul
lebih baik, sedangkan gelatin 15% meningkatkan kompresibilitas seperti terlihat
dari indeks pengetapan F2 yang lebih rendah. Secara keseluruhan, Formula F2
menunjukkan karakteristik granul dan tablet yang lebih baik dibanding F1.
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Pasak Bumi (Eurycoma longifolia) has been widely used as a tonic and herbal
supplement. Gelatin played a role as a binder in tablet formulations, influencing
the physical properties of granules and tablets.
Objective: This study aimed to evaluate the effect of variations in gelatin
concentration on the characteristics of granules and tablets of fermented Pasak
Bumi extract. Methods: The study employed an experimental laboratory method,
which included the preparation of fermented extract using Aspergillus oryzae,
granulation using gelatin at concentrations of 5% (F1) and 15% (F2), and
evaluation of the physical properties of granules (flow rate, angle of repose,
tapping index, particle size distribution, and moisture content) and tablets
(weight and size uniformity, hardness, and disintegration time). Results: The
results showed that F1 had a flow rate of 4.87 + 0.08 g/second and an angle of
repose of 24.82° + 0.72, while F2 had a flow rate of 4.69 + 0.10 g/second and an
angle of repose of 27.58° + 1.15, indicating that F1 exhibited slightly better flow
properties. The tapping index of F2 was lower (8.33% + 0.63) than that of F1
(15.94% =+ 0.63), indicating higher granule compressibility. Tablets from both
formulations met the requirements for weight and size uniformity as well as
disintegration time. Conclusion: Variations in gelatin concentration affected the
physical characteristics of granules and tablets of fermented Pasak Bumi root
extract, where the formulation containing 5% gelatin demonstrated better
granule flow, while 15% gelatin improved compressibility as indicated by the
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lower tapping index of F2. Overall, formulation F2 exhibited better granule and
tablet characteristics compared to F1.
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A. Pendahuluan

Pasak  Bumi  (Eurycoma longifolia)
merupakan tanaman herbal yang telah lama
digunakan di Indonesia dan Malaysia sebagai
tonik, afrodisiak, serta suplemen untuk
meningkatkan stamina [1]. Tanaman ini
mengandung beragam senyawa bioaktif, seperti
quassinoid, alkaloid, dan flavonoid, yang
memiliki  berbagai manfaat farmakologis,
termasuk peningkatan kadar testosteron, sifat
antioksidan, dan efek antistres. Masyarakat
biasanya memanfaatkan E. longifolia dengan cara
sederhana, yaitu menyeduh serutan atau serbuk
akarnya sebagai minuman. Dengan
berkembangnya teknologi, diperlukan metode
pengolahan yang lebih modern agar ekstraksi
senyawa aktif menjadi lebih efisien dan mudah
digunakan. Etanol 70% dipilih sebagai pelarut
karena mampu melarutkan senyawa polar dan
non-polar secara optimal, memiliki daya penetrasi
baik ke jaringan tanaman, serta lebih aman
dibandingkan pelarut organik dengan konsentrasi
lebih tinggi. Proses ekstraksi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti rasio bahan—pelarut,
waktu dan suhu ekstraksi, ukuran partikel,
frekuensi ekstraksi, dan pengadukan [2].

Ekstrak akar pasak bumi memiliki rasa pahit
yang menurunkan penerimaan  konsumen,
terutama akibat senyawa fenolik dan glikosida.
Metode pengurangan kepahitan, seperti hidrolisis
enzimatik, efektif namun mahal dan terbatas
spesifisitasnya. Sebagai alternatif, fermentasi
keadaan padat (SSF) dengan Aspergillus spp.
dapat menurunkan senyawa pahit sekaligus
meningkatkan kandungan fenolik bebas dan
aktivitas  antioksidan.  Transformasi ini
meningkatkan bioavailabilitas senyawa bioaktif
dan potensi manfaat kesehatan, sehingga SSF
menjadi  pendekatan ~ menjanjikan  untuk
memperbaiki kualitas ekstrak akar pasak bumi [3].
Pemanfaatan ekstrak pasak bumi dalam sediaan
farmasi terus berkembang, karena dianggap lebih
aman dan cenderung menimbulkan efek samping
yang lebih rendah dibanding obat sintetis [4].

Salah satu bentuk sediaan farmasi yang
paling banyak dikembangkan adalah tablet, karena
memiliki ~ keunggulan  berupa  kemudahan
penggunaan, stabilitas yang baik, serta ketepatan
dosis. Meskipun demikian, formulasi tablet herbal
memiliki tantangan tersendiri, terutama terkait
kualitas fisik tablet yang sering kali rapuh atau
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mudah hancur akibat pemilihan dan konsentrasi
bahan pengikat yang tidak optimal. Bahan
pengikat memegang peranan penting dalam proses
granulasi dan pembentukan tablet, karena
berfungsi meningkatkan kohesi antarpartikel
sehingga tablet memiliki kekuatan mekanik yang
memadai [5]. Gelatin merupakan salah satu bahan
pengikat yang banyak digunakan karena memiliki
daya rekat yang baik dan mampu membentuk
granul yang kompak. Namun, variasi konsentrasi
gelatin dapat secara signifikan memengaruhi sifat
fisik granul dan tablet, seperti ukuran dan aliran
granul, densitas, kekerasan tablet, kerapuhan,
serta waktu hancur. Konsentrasi gelatin yang
terlalu rendah dapat menghasilkan tablet yang
rapuh, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi
dapat menurunkan kemampuan alir granul dan
memperpanjang waktu hancur tablet [6].

Selain bahan pengikat, zat tambahan lain
yang perlu diperhatikan dalam formulasi tablet
herbal adalah bahan pengisi (filler), seperti
laktosa, yang berperan meningkatkan volume
tablet serta memperbaiki sifat alir dan kemampuan
kompresi granul. Penggunaan laktosa menjadi
penting pada tablet herbal karena ekstrak tanaman
umumnya memiliki sifat alir dan kompresibilitas
yang kurang baik, sehingga memengaruhi
kekuatan mekanik dan waktu hancur tablet.
Penelitian  pada  tablet ekstrak  rosella
menunjukkan bahwa optimasi proporsi laktosa
berpengaruh terhadap kekerasan, kerapuhan, dan
waktu hancur tablet [7]. Selain itu, variasi
konsentrasi gelatin sebagai bahan pengikat juga
terbukti memengaruhi kekerasan dan waktu
hancur tablet, di mana konsentrasi yang tidak tepat
dapat menghasilkan  tablet rapuh atau
memperpanjang waktu hancur [8]. Oleh karena
itu, optimasi kombinasi laktosa dan gelatin
menjadi penting dalam formulasi tablet ekstrak
akar pasak bumi terfermentasi untuk memperoleh
sifat fisik tablet yang baik dan memenuhi standar
mutu farmasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  ilmiah  sekaligus  mendukung
pengembangan tablet herbal berbasis Akar Pasak
Bumi (Eurycoma longifolia) yang aman, efektif,
dan memenuhi standar mutu farmasi. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
variasi konsentrasi gelatin terhadap sifat fisik
granul dan tablet ekstrak pasak bumi, termasuk
ukuran dan aliran granul, kekerasan, serta waktu
hancur tablet. Studi pada tablet herbal dari daun
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Moringa  oleifera  menunjukkan  bahwa
penggunaan gelatin  sebagai binder dapat
menghasilkan tablet dengan friabilitas rendah dan
waktu hancur optimal [9], sementara penelitian
sebelumnya secara umum menegaskan bahwa
konsentrasi  bahan  pengikat memengaruhi
kekerasan, keseragaman bobot, dan waktu hancur
tablet herbal [10]. Meskipun banyak penelitian
tentang tablet herbal telah dilakukan, hingga saat
ini belum ada laporan yang secara sistematis
mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi gelatin
pada sifat fisik granul dan tablet ekstrak pasak
bumi terfermentasi, padahal fermentasi dapat
mengubah karakteristik fisik dan kimia ekstrak
sehingga berdampak pada granulasi dan
pembentukan tablet. Kebaruan penelitian ini
terletak pada evaluasi sistematis pengaruh variasi
konsentrasi gelatin terhadap ukuran dan aliran
granul, kekerasan tablet, serta waktu hancur,
dengan tujuan menentukan konsentrasi gelatin
paling optimal untuk menghasilkan tablet herbal
pasak bumi yang berkualitas dan memenubhi
standar mutu farmasi.

B. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
experimental laboratorium yang dilaksanakan di
laboratorium farmasi AAU bulan November 2025.
Langkah pertama yaitu pembuatan ekstrak akar
pasak bumi, pembuatan granul, dan tablet ekstrak
akar pasak bumi (Eurycoma Longifolia).

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah satu set pengayak bertingkat, neraca
analitik, blender, oven, mesin cetak tablet, corong
alir, penggaris, moisture balance, alat-alat gelas,
jangka sorong, disintegration tester, friabilty
tester, evaporasi rotary.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah ekstrak Akar Pasak Bumi (Eurycoma
Longifolia), laktosa, gelatin 15%, gelatin 5%,
amilum manihot, talk, magnesium stearate, etanol
70%.

Pembuatan Ekstrak Akar Pasak Bumi
(Eurycoma longifolia)

Akar segar dicuci, diiris, dikeringkan,
dijadikan bubuk, dan difermentasi dengan
Aspergillus oryzae selama 3 x 24 jam. Simplisia
yang telah difermentasi dimaserasi dengan etanol
70% (5 x 24 jam), dimaserasi ulang (2 x 24 jam),
disaring, dikonsentrasikan dengan evaporasi
rotary pada 60 °C, dan ditimbang.

Pembuatan Granul
Proses awal yaitu dengan mencampurkan
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ekstrak akar pasak bumi (Eurycoma Longifolia),
laktosa, dan amilum manihot sampai homogen,
lalu ditambahkan larutan gelatin 10% sedikit demi
sedikit hingga terbentuk massa yang padat dan
dapat dikepal, diayak dengan ayakan nomor 20,
dan dikeringkan pada suhu 60°C selama satu jam.
Granul kering diayak kembali dan diuji sifat
fisiknya, termasuk uji organoleptik, waktu alir,
sudut diam, indeks pengetapan, kadar air, dan
distribusi ukuran partikel [11]. Granul yang
memenuhi kriteria dikempa menjadi tablet 500 mg
dan dievaluasi karakteristik fisiknya, meliputi uji
organoleptik, keseragaman bobot, dan ukuran
tablet, sesuai standar Farmakope.
Evaluasi granul
Evaluasi granul yang dilakukan meliputi uji
organoleptik, uji sudut diam, uji pengetapan, uji
distribusi partikel ukuran, uji kadar air dan uji
waktu alir.
1. Uji Organoleptik
Pada pengujian organoleptik, dilakukan
pengamatan terhadap warna, bau, rasa dan
bentuk granul baik dalam keadaan kering
maupun setelah dilarutkan. Pengamatan ini
dilakukan secara langsung menggunakan indra
penglihatan (Pebiansyah et al., 2024).
2. Uji Waktu Alir
Granul seberat 100 gram dimasukkan ke dalam
corong untuk menguji waktu alirnya. Tutup
corong dibuka agar granul dapat mengalir
keluar dan ditampung dalam wadah. Waktu
yang diperlukan granul untuk mengalir dicatat
menggunakan stopwatch. Granul dianggap
memiliki aliran yang baik jika waktu yang
dibutuhkan untuk mengalirkan 100 gram
granul tidak lebih dari 10 detik [13].
3. Uji Sudut Diam
Pengukuran sudut diam menggunakan corong
dengan ukuran diameter bagian atas 12 cm,
diameter bagian bawah 1 cm, dan tinggi 10 cm.
Granul dimasukkan dan dialirkan melalui
ujung corong, kemudian sudut diamnya
dihitung menggunakan rumus: a = tan™' 2H/D.
Hasil pengujian dinyatakan baik jika nilai
sudut yang diperoleh berada di antara 25°
hingga 40° [13].
4. Uji Pengetapan
Untuk mengukur indeks pengetapan, 50 gram
granul  dimasukkan dalam gelas ukur
berkapasitas 100 mL. Gelas ukur dipasang
pada alat volumenometer lalu diketuk
sebanyak 100 kali sampai volume granul tidak
berubah lagi. Perubahan volume yang terjadi
diukur dan dicatat. Granul yang baik adalah
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granul dengan nilai indeks pengetapan di
bawah 10%, yang menandakan sifat alir yang
bagus [14].
Persen kompresibilitas dapat dihitung dengan
menggunakan rumus : % kompresibilitas
(BJmampat—BJBulk)x100%
Bjmampat

5. Uji Distribusi Partikel Ukuran
Pengukuran  distribusi  ukuran  partikel
dilakukan dengan menyaring 100 gram granul
menggunakan serangkaian ayakan standar
dengan ukuran mesh 20, 30, 50, 60, 80 dan 100.
Ayakan digetarkan menggunakan vibrator
selama 20 menit pada kecepatan 60 rpm. Berat
granul yang tertinggal di setiap ayakan
ditimbang untuk mengetahui distribusi ukuran
partikelnya. Granul yang baik seharusnya
memiliki partikel halus (fines) dalam jumlah
sedikit, yaitu kurang dari 10% [15].

6. Uji Kadar Air
Pengujian kadar air bertujuan  untuk
menghindari kelembaban pada serbuk yang
bisa mempercepat tumbuhnya mikroba dan
jamur. Pengukuran dilakukan menggunakan
alat bernama moisture balance. Kadar air yang
memenuhi persyaratan adalah antara 2 sampai
5% [16].

Formulasi

Tabel 1. Formulasi Sediaan Tablet Akar Pasak
Bumi (Eurycoma longifolia)

Jumlah
No. Bahan Komposisi ram
F1 F2
1.  Ekstrak Ekstrak 15 15
akar pasak kering
bumi
2. Amilum Bahan 225 225
penghancur
3. Gelatin Bahan 75 15
pengikat
4.  Mg. Bahan 3 3
Stearat pelicin
5. Talkum Bahan 75 75
pelicin
6. Laktosa Bahan 945 87
pengisi

Pembuatan Tablet

Granul yang telah dikeringkan dan memenuhi
persyaratan aliran serta kadar air terlebih dahulu
disiapkan. Setelah itu, ditambahkan bahan pelicin
seperti magnesium stearat dan talk, kemudian
dicampur perlahan agar struktur granul tetap
terjaga. Granul yang sudah homogen dimasukkan
ke dalam hopper mesin penabletan. Selanjutnya,
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ditentukan bobot tablet serta tekanan kompresi
yang sesuai untuk memperoleh kekerasan yang
diinginkan [17]. Pembuatan tablet dilakukan
dengan menggunakan mesin tablet jenis single
punch. Tablet yang sudah dicetak kemudian
dikumpulkan untuk dilakukan pengujian kualitas
fisiknya, yang mencakup pengamatan
organoleptik, keseragaman bobot, ukuran,
kekerasan, kerapuhan, serta waktu hancur [18].
Evaluasi Tablet
1. Uji Keseragaman Bobot
Sebanyak 20 tablet diambil dan ditimbang satu
per satu. Dari hasil penimbangan tersebut,
dihitung bobot rata-rata dan persentase
penyimpangan bobot setiap tablet.
Persyaratannya adalah maksimal dua tablet
yang boleh menyimpang lebih dari 5% dari
bobot rata-rata, dan tidak ada satu tablet pun
yang boleh menyimpang lebih dari 10% dari
bobot rata-rata [19].
2. Uji Keseragaman Ukuran
Sebanyak 20 tablet diambil untuk diukur
diameter dan ketebalannya menggunakan
jangka sorong, kemudian dihitung rata-
ratanya. Kecuali ada ketentuan khusus,
diameter tablet harus berada dalam rentang
antara tiga kali lipat hingga sepertiga dari
ketebalan tablet [20].
3. Uji Waktu Hancur
6 tablet diambil dan dimasukkan ke dalam
tabung-tabung yang ada pada alat
disintegration tester. Tabung digerakkan naik
turun secara konsisten sebanyak 30 kali setiap
menitnya dalam media air. Tablet dikatakan
sudah hancur bila tidak ada bagian tablet yang
tersisa di atas saringan. Waktu hancur tablet
yang paling lama dicatat menggunakan
stopwatch. Untuk tablet biasa, waktu hancur
yang dipersyaratkan adalah tidak lebih dari 15
menit [21].

C. Hasil dan Pembahasan

Tablet merupakan sediaan padat yang banyak
digunakan karena stabil, praktis, dan mampu
memberikan dosis yang akurat. Dalam proses
pembuatannya, bahan aktif dicampur dengan
berbagai eksipien, termasuk pengikat yang
berperan penting dalam pembentukan granul dan
tablet. Penelitian ini memformulasi tablet ekstrak
pasak bumi untuk melihat pengaruh variasi
konsentrasi gelatin sebagai pengikat terhadap sifat
fisik granul dan tablet.
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Ekstrak akar pasak bumi mengandung
senyawa bioaktif seperti quassinoid, alkaloid,
flavonoid, dan triterpenoid yang bersifat pahit dan
higroskopis, sehingga memerlukan eksipien yang
tepat agar tablet stabil. Gelatin digunakan karena
kemampuannya meningkatkan kohesi  dan
kompresibilitas, sehingga mendukung
pembentukan granul yang baik.

Granul yang dihasilkan dievaluasi melalui uji
organoleptik, waktu alir, sudut diam, pengetapan,
kadar air, dan distribusi ukuran partikel untuk
memastikan kelayakan proses kompresi. Setelah
memenuhi kriteria, tablet dicetak dan diuji
kualitas fisiknya, termasuk keseragaman bobot,
ukuran, kekerasan, friabilitas, dan waktu hancur.

Hasil berikut membahas hubungan antara
konsentrasi gelatin dan mutu fisik tablet yang
terbentuk.  Analisis  menunjukkan  bahwa
peningkatan konsentrasi gelatin sebagai bahan
pengikat secara signifikan meningkatkan kekuatan
mekanik tablet [7], sedangkan laktosa sebagai
bahan  pengisi  (filler)  berperan  dalam
memperbaiki aliran granul serta menjaga
keseragaman bobot tablet [8]. Kombinasi gelatin
lebih tinggi dengan proporsi laktosa yang
seimbang menghasilkan tablet dengan kekerasan
optimal dan waktu hancur yang sesuai standar
farmakope, karena gelatin meningkatkan kohesi
antarpartikel [7] sementara laktosa memastikan
aliran granul tetap baik [8]. Temuan ini selaras
dengan laporan sebelumnya yang menegaskan
bahwa perpaduan pengikat dan filler yang tepat
bekerja secara sinergis untuk menghasilkan tablet
herbal yang stabil, dengan sifat fisik yang baik dan
proses pencetakan yang lebih efisien.

Evaluasi Granul

Tabel 2. Uji Organoleptik

Parameter Formulasi

Organoleptik F1 F2

Warna Krem Krem

Aroma Khas Pasak Khas

Bumi Pasak

Bumi

Rasa Pahit Pahit
Bentuk Granul Granul
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Gambar 1. Hasil Sediaan Tablet

Formula F1 dan F2  menunjukkan
karakteristik organoleptik yang sama, Yyaitu
berwarna krem, beraroma khas pasak bumi,
memiliki rasa pahit, dan berbentuk granul.
Kesamaan ini menunjukkan bahwa perbedaan
konsentrasi gelatin tidak memengaruhi tampilan
maupun sifat sensoris granul. Warna dan aroma
tetap mencerminkan ciri asli ekstrak pasak bumi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa proses
granulasi tidak mengubah karakteristik dasar
bahan aktif.

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Uji Waktu Alir

Kecepatan Alir

Formula (gr/detik) (n=3) +SD
F1 4,87 0,08
F2 4,69 0,10

Sig. 0,076

Hasil uji waktu alir menunjukkan bahwa
granul Formula 1 (F1) dan Formula 2 (F2)
memiliki kecepatan alir yang berada dalam
rentang yang memenuhi Kriteria granul dengan
sifat alir baik. Kedua formula mampu mengalir
secara  kontinu  melalui  corong tanpa
penyumbatan, menandakan bahwa karakteristik
granul dan penggunaan bahan tambahan telah
mendukung kelancaran aliran. Secara deskriptif,
F1 menunjukkan kecepatan alir yang sedikit lebih
tinggi dibandingkan F2, yang mengindikasikan
kemampuan alir yang lebih baik.

Analisis  statistik ~ menunjukkan  nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,076 (> 0,05),
yang berarti tidak terdapat perbedaan kecepatan
alir yang signifikan secara statistik antara F1 dan
F2. Hal ini menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi gelatin tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap karakteristik alir granul. Meskipun
peningkatan  konsentrasi gelatin pada F2
cenderung meningkatkan kohesi antarpartikel dan
berpotensi menurunkan aliran granul, kedua
formula tetap memenuhi persyaratan aliran yang
baik dan layak digunakan dalam proses

penabletan.
Tabel 4. Hasil Rata-Rata Uji Sudut Diam
Formulasi Sudut Diam (°) +SD
(n=3)
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F1 24,82 0,715
F2 27,58 1,145
Sig. 0,024

Nilai sudut diam Formula 1 (F1) dan Formula 2
(F2) berada dalam rentang yang memenubhi
kriteria granul dengan sifat alir baik. Formula 1
menunjukkan sudut diam yang lebih rendah
dibandingkan Formula 2, yang mengindikasikan
kemampuan alir granul yang lebih baik.
Perbedaan ini berkaitan dengan peningkatan
konsentrasi gelatin pada Formula 2 yang
meningkatkan ~ kohesi  antarpartikel ~ dan
menurunkan kemampuan alir. Analisis statistik
menunjukkan perbedaan sudut diam yang
signifikan antara kedua formula (p < 0,05),
meskipun keduanya tetap layak digunakan dalam
proses penabletan.
Tabel 5. Hasil Rata-Rata Uji Kompresibilitas

0,
Formulasi Kompr:;ibilitas +SD
(n=3)
F1 15,94 0,63
F2 8,33 0,63
Sig. 0,000

Hasil uji kompresibilitas menunjukkan
bahwa Formula F2 memiliki indeks pengetapan
dan persentase kompresibilitas yang lebih rendah
dibandingkan F1, menandakan bahwa granul F2
memiliki kemampuan memadat yang lebih baik
dengan volume akhir yang lebih stabil.
Kompresibilitas yang lebih baik pada F2
menunjukkan bahwa konsentrasi gelatin yang
lebih tinggi mampu meningkatkan kohesi
antarpartikel granul, sehingga granul menjadi
lebih kompak dan mudah dipadatkan selama
proses pengetapan. Secara  mekanistik,
peningkatan konsentrasi gelatin menyebabkan
partikel granul menjadi lebih lengket, sehingga
kohesi antarpartikel meningkat dan memudahkan
pemadatan, namun hal ini juga menurunkan sifat
alir granul karena partikel cenderung menempel
satu sama lain, meningkatkan sudut diam dan
memperlambat waktu alir.

Analisis  statistik ~ menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p <
0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang sangat
signifikan secara statistik antara F1 dan F2 pada
parameter pengetapan. Hasil ini menegaskan
bahwa perbedaan  formulasi memberikan
pengaruh nyata terhadap sifat alir dan kemampuan
pemadatan granul. Meskipun Formula F1 masih
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tergolong baik berdasarkan nilai
kompresibilitasnya, Formula F2 menunjukkan
karakteristik pengetapan yang lebih optimal dan
konsisten, sehingga dinilai lebih unggul dalam
mendukung proses penabletan.

Histogram Ukuran Partikel
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Gambar 2. Uji Distribusi Ukuran Partikel

Distribusi  ukuran partikel pada kedua
formula berada dalam kisaran yang merata dan
masih sesuai untuk granulasi basah. Rendahnya
jumlah fines menunjukkan bahwa granul tidak
mudah hancur dan memiliki integritas fisik yang
baik, yang menandakan kestabilan dan kohesi
partikel selama proses granulasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa gelatin berperan efektif
dalam membentuk butiran yang stabil dan
konsisten, sekaligus mendukung kemampuan
granul untuk dipadatkan menjadi tablet dengan
mutu fisik yang lebih baik.

Tabel 6. Hasil Rata-Rata Uji Kadar Air

Kadar air (%)

Formulasi (n=3) +SD
F1 6,63 0,51
F2 7,13 0,23
Sig. 0,196

Berdasarkan hasil uji kadar air granul,
Formula 1 (F1) memiliki kadar air rata-rata
sebesar 6,63% dan Formula 2 (F2) sebesar 7,13%.
Hasil ini menunjukkan bahwa kadar air pada
kedua formula masih berada dalam rentang yang
dapat diterima untuk proses tabletasi, meskipun
sedikit lebih tinggi dibandingkan standar ideal
granul. Analisis statistik menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,196 lebih besar dari
0,05 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antar formula. Hal
ini menunjukkan bahwa proses granulasi yang
dilakukan mampu menghasilkan granul dengan
kadar air yang relatif homogen dan konsisten,
sehingga mendukung kestabilan fisik granul serta
kualitas tablet yang dihasilkan.

Evaluasi tablet
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Tabel 7. Hasil Rata-Rata Uji Keseragaman Bobot

Formula F1 F2
Keseragaman
bobot 0,695 0,733
(gram)
+SD 0,012 0,016
Batas
penyimpangan
5% 1 Tablet 1 Tablet
10% - -
Persyaratan 5% . .
dan 10% Memenuhi Memenuhi

Kedua formula (F1 dan F2) menunjukkan
bobot rata-rata tablet yang masih berada dalam
rentang penyimpangan yang diizinkan, sehingga
seluruhnya  dinyatakan memenuhi  Kriteria
keseragaman bobot. Temuan ini mengindikasikan
bahwa karakteristik aliran granul sudah memadai,
sehingga proses penabletan dapat berlangsung
secara konsisten dan menghasilkan bobot tablet
yang seragam

Tabel 8. Hasil Rata-Rata Uji Keseragaman
Ukuran

Formula F1 F2
Diam((?;[ﬁ‘r])tablet 1228 12.19
+SD 0,04 0,06
Ketebalan tablet 0,51 0,54
+SD 0,00 0,01
Kesimpulan Seragam Seragam

Seluruh formula menghasilkan diameter dan
ketebalan tablet yang hampir sama dengan nilai
simpangan baku yang rendah. Hal tersebut
menunjukkan ~ bahwa  proses  penekanan
berlangsung secara konsisten, sehingga ukuran
tablet yang dihasilkan tetap uniform pada setiap
formula.

Tabel 9. Uji Waktu Hancur

Formula F1 F2
Waktu_Hancur 833 833
(n=3)
+SD 0.58 0.58
Sig. 0.013
Kesimpulan Sesuai Sesuai
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Hasil pengujian waktu hancur menunjukkan
bahwa tablet Formula 1 (F1) dan Formula 2 (F2)
memiliki waktu hancur yang masih berada dalam
batas persyaratan yang ditetapkan. Seluruh tablet
pada kedua formula mampu terdisintegrasi
sempurna dalam media pengujian tanpa
meninggalkan residu keras, yang menunjukkan
bahwa penggunaan bahan penghancur dan proses
penabletan telah bekerja secara efektif.

Analisis  statistik  menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,013, yang
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), menandakan
adanya perbedaan yang signifikan secara statistik
antara waktu hancur tablet F1 dan F2. Perbedaan
ini  kemungkinan disebabkan oleh variasi
konsentrasi gelatin, di mana gelatin yang lebih
tinggi pada F2 meningkatkan kohesi tablet
sehingga sedikit memperpanjang waktu hancur.
Meskipun demikian, kedua formula tetap
memenuhi persyaratan waktu hancur yang
ditetapkan, sehingga perbedaan tersebut tidak
memengaruhi mutu farmakopeial tablet secara
keseluruhan.

Perbandingan hasil penelitian ini dengan
literatur  sebelumnya menunjukkan bahwa
pengaruh bahan pengikat terhadap sifat fisik tablet
tidak hanya terjadi pada gelatin, tetapi juga pada
pengikat lain. Beberapa studi menunjukkan bahwa
penggunaan bahan pengikat alami dan sintetis
seperti pati biji nangka, pati jantung pisang, pati
ubi jalar putih, CMC-Na, dan HPMC dapat
memengaruhi aliran granul, kekerasan, dan
kerapuhan tablet tergantung pada jenis dan
konsentrasinya, yang sejalan dengan temuan
trade-off antara aliran dan kompresibilitas pada F2
dengan gelatin tinggi dalam penelitian ini [22].
Selain itu, bahan pengikat alami seperti pati dan
gelatin terbukti meningkatkan kekerasan dan
menurunkan kerapuhan tablet, memberikan
alternatif efektif dibanding pengikat sintetis
seperti PVP dan HPMC [23]. Perbandingan ini
menegaskan bahwa pemilihan dan optimasi jenis
serta konsentrasi pengikat sangat penting dalam
formulasi tablet untuk menyeimbangkan sifat
aliran granul, kohesi, dan kekuatan tablet..

D. Simpulan

Variasi konsentrasi gelatin memengaruhi
karakteristik fisik granul dan tablet ekstrak Akar
Pasak Bumi, di mana formula dengan gelatin
rendah memiliki aliran granul lebih baik,
sedangkan  gelatin  tinggi  meningkatkan
kompresibilitas seperti terlihat dari indeks
pengetapan F2 yang lebih rendah. Kedua formula
memiliki kadar air relatif tinggi tetapi masih
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memungkinkan diproses menjadi tablet yang
memenuhi keseragaman bobot, ukuran, dan waktu
hancur, meskipun kekuatan mekanik tablet belum
optimal. Secara keseluruhan, Formula F2
menunjukkan karakteristik granul dan tablet yang
lebih baik dibanding F1. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengeksplorasi variasi gelatin
lebih luas, kombinasi dengan pengikat lain untuk
meningkatkan ~ kekuatan  tablet,  optimasi
pengeringan untuk menurunkan kadar air, serta
evaluasi tambahan termasuk stabilitas dan
pelepasan zat aktif agar menghasilkan tablet Akar
Pasak Bumi dengan mutu fisik lebih optimal dan
siap dikembangkan secara industri.
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